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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang ditujukan kepesarta didik agar
menjadi manusia yang berkepribadian kuat dan uterta sbermoral tinggi.
Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daymusia untuk
pembangunan. Derap langkah pembangunan selaluydkgra seirama dengan
tuntutan zaman yang selalu memunculkan tantanganyaag kadangkala tidak
dapat diramalkan sebelumnya. Sebagai konsekuenspgradidikan selalu
dihadapkan pada masalah-masalah baru. Banyak ihagate dihadapi dalam
dunia pendidikan, namun salah satu masalah klasig yda hingga saat ini yaitu
mutu pendidikan yang masih rendah. Rendahnya memdigikan di Indonesia
salah satunya disebabkan oleh rendahnya kinernja gur

Menurut Dahrin (2005), mengemukakan:

Kinerja guru dan tenaga kependidikan masih behemadai utamanya
dalam hal bidang keilmuan. Misalnya,guru biologpalamengajar kimia
atau fisika. ataupun guru IPS dapat mengajar balmmkmesia. Kendati
jumlah tenaga pendidik secara kuantitatif sudahupuknemadai, tetapi
kualitas dan kinerjanya belum sesuai dengan hard&mmyak di antaranya
yang tidak berkualitas dan menyampaikan materi ykelyu sehingga
mereka tidak atau kurang mampu menyajikan dan nhemygarakan
pendidikan yang benar-benar berkualitas.

Data yang ada menyebutkan bahwa masih banyak guwypang tidak

berkualitas dan tidak layak untuk mengajar hatenada dengan pernyataan yang

dikemukakan oleh Fatah (2005):



Sebagian besar guru di Indonesia tidak layakgajen untuk tingkat SD,
guru yang tidak layak mengajar sebanyak 605.21dgoatau 49,3%, SMP
167.643 orang (35,9%), SMA 75.684 orang (32,9%) datuk tingkat
SMK 63.961 orang (43,3%). Sedangkan, jumlah total NS yang ada
saat ini mencapai 2,7 juta orang.

Selain penjelasan di atas terdapat data empirikvé@aiuru di Indonesia
tidak memiliki kualitas sesuai Standarisasi Perdidi Nasional (SPN),
sebagaimana diungkapkan oleh Sucipto (Uus Toharii07). Selanjutnya
catatanHuman Development Index (HDI) tahun 2005, menunjukan bahwa mutu
guru di Indonesia masih jauh dari memadai untukakuédan perubahan yang
sifatnya mendasar. Dari data statistik HDI terdeg@® guru SD, 40% SLTP,
SMA 43%, SMK 34% dianggap belum layak untuk mengdigenjang masing-
masing. selain itu, 17,2% guru atau setara den@a47®% guru mengajar bukan
pada bidang studinya atau tidak sesuai denganlidisimu yang dimilikinya,
atau dengan kata lain ternyata banyak guru yanak tishemenuhi kualitas
mengajar (nder quality).

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan jenjang pedidiormal yang
menyiapakamutput atau lulusan yang siap kerja oleh karena itu hibetsl-betul
diperhatikan segala seuatu yang dapat menunjuasgppmpembelajaran. Guru
merupakan komponen penting dalam kegiatan belagrgpar oleh karena itu
sekolah harus menyiapkan guru yang berkualifikasi @herkompeten dalam
bidangnya agar menghasilkan kinerja yang baik, mandata yang ada
menyebutkan kurang lebih hampir 28,1% guru produkéinajemen perkantoran

di Kabupaten Bandung Barat tidak layak mengajaeka@masih ada guru yang

belum S1, hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1



Tabd 1.1
Daftar Guru Produktif Administrasi Perkantoran

di Kabupaten Bandung Bar at

No | Nama Sekolah Jumlah | Latar Belakang Pendidikan
Guru S1 D3 D1
1 SMK Wiyata Mandala 2 8 6 2 -
2 SMK Tunas bangsa 7 4 3 -
3 SMK Widya Karya 10 8 2 -
4 SMK Gema Nusantara 7 5
Jumlah 32 23 9 -

Sumber: Dinas Kabupaten bandung Barat, Tahun 2009.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat masih adai qdministrasi
perkantoran yang masih belum S1, hal ini menunjukasih terdapat guru yang
tidak layak mengajar, karena saat ini seorang dwrus S1. Kinerja guru
merupakan sarana penentu dalam mencapai tujuaniaBeksehingga perlu
diupayakan untuk meningkatkan kinerjanya. Namun hmal tidak mudah
dilakukan, sebab banyak faktor yang mempengamggiirendahnya kinerja guru
.Rendahnya kinerja guru antara lain disebabkan wietivasi kerja, tidak punya
etos kerja yang tinggi, tidak produktif, serta rendya kemampuan yang dimiliki

guru. Sebagaimana dikemukakan oleh Sudarminta [2@tiara lain tampak dari

gejala-gejala berikut :

(1) lemahnya penguasaan bahan yang diajarkgn kggdaksesuaian
antara bidang studi yang dipelajari guru dan yaladam kenyataan
lapangan yang diajarkan; (3) kurang efektifnya c@engajaran; (4)
kurangnya wibawa guru di hadapan murid; (5) lenyahmotivasi dan
dedikasi untuk menjadi pendidik yang sungguh-suhggemakin banyak
yang kebetulan menjadi guru dan tidak betul-bebh@njadi guru; (6)
kurangnya kematangan emosional, kemandirian berpilkin keteguhan
sikap dalam cukup banyak guru sehingga dari kegidba mereka
sebenarnya tidak siap sebagai pendidik; kebanygiiein dalam hubungan
dengan murid masih hanya berfungsi sebagai pendajaibelum sebagai
pendidik; (7) relative rendahnya tingkat intelektpara mahasiswa calon
guru yang masuk LPTK (Lembaga Pengadaan Tenagendelikan)
dibandingkan dengan yang masuk universitas.



Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menelilakukan tetapi
berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjuganingkatan yang berarti.

Menurut Dahrin (2005):

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan itu es@bnya dapat
dilakukan melalui peningkatan produktivitas kerjaurlg dalam
menyongsong era tinggal landas serta meningkatk@makpuan
profesionalnya baik secara perseorangan melaldigiéan dan pelatihan,
maupun secara bersama-sama melalui kegiatan psmatamtuk itu, guru
diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya.

Mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentudeh kemampuan yang
dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasmenurut Agib (2002), “guru
adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendiditarsekolah, karena guru
merupakan sentral serta sumber kegiatan belajagayei. Sehingga dapat
dikatakan bahwa guru merupakan komponen yang bgapam dalam
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini omeukkan bahwa kinerja
dari seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umbgkeliti dan mendalami
masalah ini yang akan dituangkan dalam sebuah kiémjah yang berjudul
“Pengaruh Penguasaan Kompetensi Profesional Teghaid@rja Guru Produktif

Administrasi Perkantoran Pada Sekolah Menengah rgau (SMK) Bidang

Keahlian Bisnis Dan Manajemen Di Kabupaten BandBagat”.



B. ldentifikas Masalah

Kualitas guru sangat erat hubungannya dengant&sigtiendidikan dan
berdampingan erat dengan kualitas siswa, walaupmatithks guru bukan satu-
satunya penentu keberhasilan siswa. Hal ini, dbatakangi oleh keyakinan
bahwa guru yang berkualitas dalam profesinya mddpat membawa efek
terhadap kualitas dari siswa yang selanjutnya, itasalulusan menjadi suatu
kualitas agen perubahan bagi bangsa dan negarh. katena itu, manajemen
sumber daya manusia dalam bidang pendidikan mempasisi yang strategis
dalam kemajuan suatu bangsa. Diperlukan figur gyaing diharapkan mampu
membawa perubahan bagi bangsa dan negara yaitk @oso yang tak terlepas
dengan Kkinerja, totalitas pelayanan, dedikasi, liagm dan etos kerjanya.
Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor berbingan dengan kinerja guru
dikaitkan dengan penguasaan kompetensi profesjomal

Menyadari pentingnya hal ini, oleh karena itu peyma dikaji lebih
mendalam seberapa besar penguasaan kompetensspoé yang dimiliki guru
saat ini mempengaruhi kinerja guru. Berdasarkarmamrdi atas, fokus masalah
dalam penelitian ini adalah berapa besar tingkabgpasaan kompetensi
profesional mempengaruhi kinerja guru produktif Adistrasi Perkantoran pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang KeahliamBislan Manajemen di

Kabupaten Bandung Barat.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dikemukakanusan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana gambaran tingkat penguasaan kompeteof@sinal guru
produktif admnistrasi perkantoran pada Sekolah Mgak Kejuruan
Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupatendsing Barat
Bagaimana gambaran tingkat kinerja guru produktdministrasi
perkantoran pada Sekolah Menengah Kejuruan Bidasaghlan Bisnis
dan Manajemen di Kabupaten Bandung Barat.

Bagaimana pengaruh tingkat penguasaan kompetesfesfgmal terhadap
tingkat kinerja guru produktif administrasi perkawman pada Sekolah
Menengah Kejuruan Bidang Keahlian Bisnis dan Manaje di

Kabupaten Bandung Barat.

D. Maksud dan Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitisad@liah untuk mengukur,

menganalisis dan memperoleh gambaran empirik maingen

1

2.

. Tingkat penguasaan kompetensi profesional guruybtddadministrasi

perkantoran pada Sekolah Menengah Kejuruan Bidasghkan Bisnis
dan Manajemen di Kabupaten Bandung Barat.

Tingkat kinerja guru produktif administrasi perkamasin pada Sekolah
Menengah Kejuruan Bidang Keahlian Bisnis dan Manaje di

Kabupaten Bandung Barat.



3. Pengaruh tingkat penguasaan kompetensi profesinahdap tingkat
kinerja guru produktif administrasi perkantoranda&ekolah Menengah
Kejuruan Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen dbdfaaten Bandung

Barat.

E. Kegunaan Pendlitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawakam pengetahuan
upaya peningkatan kinerja guru administrasi peddamt melalui

peningkatan kompetensi profesional.

2. Kegunaan Praktis

a. Bahan masukan bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SBikdang
keahlian Bisnis dan Manajemen se-Kabupaten Bandiargt untuk
meningkatkan kinerja guru administrasi perkantoran.

b. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi Dinas Peratidiabupaten
Bandung Barat dalam merancang program yang bemnkal&ngan
peningkatan kinerja guru, khususnya bagi guru gebdadministrasi

perkantoran.



